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ABSTRAK

Rekam medis adalah keterangan baik yang tertulis maupun terekam tentang
identitas, anamnesis penentuan fisik, laboratorium, diagnosis, tindakan medik yang
diberikan pada pasien serta pengobatan, baik yang dirawat inap, rawat jalan maupun
yang mendapatkan pelayanan gawat darurat. Keamanan merupakan suatu
pertimbangan penting di area pengarsipan, maka aturan keamanan harus secara
jelas diterapkan, sehingga diperlukan pengolahan rekam medis yang baik, salah
satunya penggunaan ruang penyimpanan yang baik untuk melindungi dokumen
rekam medis dari kerusakan, kehilangan atau digunakan oleh pihak yang tidak
berwenang. Jenis penelitian ini adalah penelitian Studi Literatur dengan
menganalisis 10 (sepuluh) naskah jurnal yang sesuai dengan kriteria inklusi yang
sudah ditetapkan oleh peneliti. Subyek penelitian ini adalah 10 (Sepuluh) jurnal
penelitian dari peneliti terdahulu, dan hasil penelitian disimpulkan bahwa dari 10
(sepuluh) naskah jurnal yang dianalisis, 6 (Enam) naskah jurnal menyebutkan
Faktor Man, 4 (Empat) naskah jurnal menyebutkan Faktor Material, dan 6 (enam)
naskah jurnal menyebutkan Faktor Methode. 4 (Empat) naskah jurnal menyebutkan
Faktor Methode. Faktor Man yaitu pendidikan D3 Rekam Medis dari petugas filling
, masih banyak ditemukan petugas lain yang lalu lalang selain petugas ruang filling,
dan masih terdapat makanan dan minuman petugas di ruang penyimpanan,Faktor
Material yaitu dari segi aspek fisik,aspek biologis, aspek kimiawi tentang faktor
Keamanan berkas rekam medis, konstruksi bangunan pada rak penyimpanan belum
sesuai standar prasarana di rumah sakit, Peneliti saat pelaksanaan penelitian
menggunakan berkas rekam medis masih diruangan filing yang seharusnya hanya
petugas rumah sakit saja diperbolehkan masuk tidak ada tempat khusus bagi peneliti
saat sedang meneliti berkas rekam medis belum tersedia dikarenakan keterbatas-an
ruangan yang ada di bagian unit rekam medis. Serta Faktor Methode yaitu Belum
ada Standar Prosedur Operasional (SPO) tentang aspek keamanan dokumen rekam
medis pada ruang penyimpanan, belum tersedianya buku ekspedisi atau buku
peminjaman berkas rekam medis dimana buku tersebut sangat penting guna
mengetahui keberadaan berkas rekam medis yang keluar.

Kata Kunci : Keamanan, Filling, Rekam Medis, Rumah sakit



